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ABSTRAK: Perubahan yang terjadi pada proses pembelajaran akibat pandemi
covid-19. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini mengetahui persepsi siswa
berkenaan dengan adaptasi pembelajaran yang dilakukan secara online.
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan variabel jenis kelamin, usia
dan kelas. Subjek penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas IPS di SMA
Negeri 1 Gunungsari. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan
bantuan google form. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif
dan komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan sikap
siswa teradap pembelajaran berbasis online pada masa pandemi covid-19 dari
berbagai variabel. Siswa perempuan usia 16 tahun dan kelas X memiliki
persepsi yang lebih baik terhadap pembelajaran berbasis online. Implikasinya
adalah pembelajaran berbasis online perlu memperhatikan perbedaan variabel
kelamin, usia dan kelas dalam implementasinya.

Kata Kunci: pandemic covid 19, sikap siswa, pembelajaran berbasis online

ABSTRACT: Changes that occur in the learning process due to the COVID-19
pandemic. Therefore, the purpose of this study was to determine students’
perceptions regarding the adaptation of online learning. This study uses a survey
method with variables of gender, age and class. The research subjects were all
students of social studies class at SMA Negeri 1 Gunungsari. Data was collected
using a questionnaire with the help of google form. Data analysis was performed
using descriptive and comparative statistics. The results showed that there were
differences in student attitudes towards online-based learning during the COVID-
19 pandemic from various variables. Female students aged 16 years and class X
have a better perception of online-based learning. The implication is that online-
based learning needs to pay attention to differences in gender, age and class
variables in its implementation.

Keywords: online-based learning, pandemic of covid 19, student behavior

PENDAHULUAN

Semenjak mewabahnya pandemi Covid-19, pada Tahun 2020 pemerintah
Republik Indonesia memberlakukan Pembatasan Sosial Besar Besaran (PSBB)
untuk menguragi terjadinya penularan virus corona di masyarakat. Kebijakan ini
juga mempengaruhi dunia pendidikan. Oleh karena itu pemerintah telah
merumuskan peraturan baru untuk menggantikan aktivitas belajar mengajar yang
telah dilakukan di sekolah, menjadi pembelajaran berdasarkan realisasi di rumah
masing-masing (Purwanto et al., 2020). Hal ini sesuai dengan yang disampaikan
oleh Lenar et al., (2014) bahwa pendidikan jarak jauh menjadi sistem yang paling
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efektif dan berspektif dalam system pendidikan. Pemerintah menyarankan para
guru untuk kreatif dalam menggunakan aplikasi untuk mendukung kegiatan
pembelajaran, termasuk menggunakan whatsapp atau email, google meet atau
zoom, google drive dan google classroom (Nasir et al., 2020). Namun, proses
belajar selama pandemi ini disinyalir berjalan sesuai yang diharapkan .
Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan peneliti kepada guru-guru

dan peserta didik, ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan menggunakan
aplikasi yang mendukung kegiatan belajar online dan faktor-faktor usia yang
merupakan hambatan, karakter atau perilaku siswa yang sulit untuk dipantau.
Masalah yang kemudian muncul, antara lain: kurang antusias terhadap proses
pembelajaran dan kurang memahami materi, media pembelajaran yang
digunakan oleh guru terlalu monoton dan membuat para siswa merasa bahwa
siswa merasa jenuh atau bosan, kurangnya bimbingan oleh guru, aplikasi yang
sering eror dan keterbatasan kuota internet. Ini bisa menjadi penghalang dalam
proses pembelajaran online. Oleh Karena itu, penting untuk dicarikan alternatif
agar proses belajar selama pandemi Covid-19 berjalan dengan baik.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap
pembelajaran berbasis online, jika diterapkan dengan baik, makasiswa memiliki
pengetahuan yang baik, perilaku positif, serta perilaku baik terkait dengan proses
pembelajaran online pada masa pandemi (Yanti, 2020).  Meningkatkan
pengalaman belajar yang bermakna karena memiliki keleluasan waktu belajar
atau fleksibel (Mukhtar dkk, 2020; Vera Wardina dkk., 2020; Zhu & Liu, 2020).
Kemandirian belajar (Soni, 2020). Lebih termotivasi (Sadikin & Hamidah, 2020).
Keleluasaan bertanya dan mengemukakan pendapat (Firman & Rahayu, 2020) dan
meningkatan keaktifan peserta didik (Mukhtar, 2020; Nurhayati, 2020). Namun,
hasil yang berbeda ditemukan oleh Dube (2020), bahwa keterbatasan ekonomi
dan mengakses internet, itu sulit mengikuti pembelajaran online. Kondisi akan
lebih parah, pada daerah-daerah yang berkategorikan marginal dengan semua
keterbatasan infrastruktur (Sukardi dkk, 2014), yang kemudian berdampak pada
munculnya tekanan psikologis siswa (Hasan & Bao, 2020).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka menarik dilakukan kajian pada
masa covid-19, karena pada kondisi tersebut semua pembelajaran menggunakan
pembelajaran berbasis online. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
melihat kecenderungan sikap siswa terhadap pembelajaran berbasis online, dari
berbagai variabel, seperti jenis kelamin (Gregory, 2016), usia siswa (Becirovi¢ &
Hurié-Becirovié, 2017), dan perbedaan kelas (Nayir, 2017). Berdasarkan pemikiran
tersebut, kebaharuan penelitian ini terletak pada pembelahan berdasarkan
berbagai variabel (jenis kelamin, usia dan kelas) yang diduga ikut mempengaruhi
sikap siswa terhadap pembelajaran berbasis online. Atas dasar itu, tujuan riset ini
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adalah untuk mengetahui kecenderungan sikap siswa terhadap pembelajaran
berbasis online dari berbagai variabel (jenis kelamin, usia dan kelas) jenjang SMA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Metode survey melibatkan analisis informasi yang sistematis, mendalam, dan
komprehensif (Ary dkk, 2010). Dengan metode survey untuk memperoleh
informasi tentang sikap siswa terhadap pembelajaran berbasis online. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa IPS yang berada di SMA Negeri 1
Gunungsari dengan total siswa sebanyak 402 oarang (Kemdikbud, 2020). Jumlah
sampel minimal dalam penelitian ini menggunakan formulasi Slovin (Pratiwi &
Rustika, 2018), sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 222 orang, yang terdiri
dari 96 laki-laki dan 126 perempuan. Selanjutnya pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling, dikarenakan populasi cenderung
homogen, khususnya dari sisi usia dan kematangan.

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner terhadap
pembelajaran online (Socha & Sigler, 2012) dengan indikator-indikator sikap pada
dimensi kognitif, afektif, dan konotatif. @ Masing-masing dimensi memiliki
indikator, meliputi: sikap terkait tujuan pembelajaran (kompetensi), penyajian
materi, strategi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Seluruh instrument
dalam riset ini ditampilkan dalam bentuk skala likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju
sampai 5 = sangat setuju). Pengumpulan data menggunakan media online melalui
aplikasi google form. Selanjutnya, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh
intrumen memenuhi validitas, karena nilai kooefisien korelasi di atas 0.300.
Sedangkan uji reliabilitas instrument menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil
analisis menunjukkan bahwanilai Cronbach’s alpha > 0,70, sehingga kuesioner
dinyatakan reliabel.

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif dan
komparatif. Sebelum uji, terlebih dahulu dilakukan uji prasyaratan analisis, berupa
uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Keseluruhan proses analisis,
menggunakan bantuan program SPSS versi 22.00 for windows.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Paparan data statistik deskriptif dalam kajian ini menyangkut mean,
standar deviasi, persentase, dan lainnya. Hal ini digunakan untuk melihat
kecenderungan sikap siswa terkait pembelajaran berbasis online. Selengkapnya
divisualisasikan dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Penelitian

Variabel N MiEn Max Mean Std.
Jenis Kelamin

Lalki-laki o6 30 100 71.14 12.374
Perempuan 126 39 100 76.37 12.314
Usia

16 tahun 89 39 100 77.67 12.233
17 tahun 81 30 98 73.53 12.282
18 tahun 52 48 100 68.90 11.884
Kelas

Kelas X o6 39 100 78.03 11.577
Kelas XTI 7T 30 100 73.81 12.807
Kelas XIT 49 48 86 66.90 10.970

Sumber: Pengolahan Data Primer

Berdasarkan data Tabel 1, dikalsifikasikan kecenderungan sikap siswa
terhadap pembelajaran berbasis online (Tabel 2).

Tabel 2. Kecenderungan Sikap Siswa

Rumus Interval Kategori N %
M +1SD < X
74 +13 <X Tinggi 101 45.5%

87 <X
M-1SD <M + 1SD
74-13<X<74 +13 Sedang 77 34.7%
61 < X< 87
X< M-1SD
X<74-13 Rendah 44 19.8%
X<61
Sumber: Pengolahan Data Primer

HTinggi M Sedang M Rendah

Gambar 1. Kecenderungan Sikap Siswa

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1 diketahui bahwa terdapat beberapa
kecenderungan sikap siswa dari berbagai variabel jenis kelamin, usia dan kelas. Hal
tersebut memperlihatkan tingginya kecenderungan sikap siswa dalam menerima
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pembelajaran berbasis online. Standar deviasi yang jauh dari mean berarti
menunjukkan bahwa distribusi variabel dari data yang kecil atau tidak adanya
kesenangan yang relatif besar. Selanjutnya rata-rata nilai tertinggi dari masing-
masing variabel, yaitu: untuk variabel jenis kelamin yang lebih tinggi menerima
pelajaran yaitu siswa perempuan, sedangkan untuk variabel usia yang lebih
menerima dengan baik pelajaran yaitu siswa-siswi yang berusia 16 tahun,
sedangkan untuk variabel kelas adalah kelas X.

Hasil Uji Prasyaratan Analisis
Uji persyaratan dalam penelitian ini mencakup uji normalitas

menggunakan fourmulasi Kolmogorov — Smirnov. Hasilnya ditunjukkan
pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolm?gorov- Sig. Keterangan
smirnov

Sikap siswa terhadap Tidak
pembelajaran berbasis 0,140 0.000 Berdistribusi
online Normal

Sumber: Pengolahan Data Primer

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai dari probabilitas
menunjukkan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data sikap
siswa terhadap pembelajaran berbasis online, berasal dari data vyang tidak
berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Uji prasyaratan analisis data penelitian menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Oleh sebab itu, pengujian hipotesis dilakukan dengan uiji
non-parametrik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan, uji Mann-
Whitney, dan uji Kruskal-Wallis. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Penelitian

I_}i:)wl‘iab el Kategori N Mean S Mwuw/EKwu p-value o
Jenis Laki-Laki 96 71.14 12.374 4442000 0.001 0.05
Kelamin
Perempun 126 76.37 12.314
Usia 16 tahun 89 77.67 12.233 21.989 0.000 0.05
17 tahun 81 73.53 12.282
18 tahun 52 68.90 11.884
Kelas P 96 78.03 11.577 30.615 0. 000 0.05
X1 77 73.81 12.807
XII 49 66.90 10.970

Sumber: Pengolahan Data Primer
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Berdasarkan rangkuman sebagaimana Tabel 4, maka dapat dijelaskan
bahwa diduga terdapat perbedaan sikap siswa terhadap pembelajaran berbasis
online pada masa pandemi Covid-19 berdasarkan jenis kelamin. Dari hasil analisis
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahamanan tarjenis
kelamin (Laki-laki dan Perempuan) tentang sikap siswa terhadap pembelajaran
berbasis online dilihat dari jenis kelamin (Laki-laki dan Perempuan). Selain itu, ada
perbedaan persepsi sikap siswa terhadap pembelajaran berbasis online
berdasarkan usia. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa dari
kelompok usia yang berbeda (16, 17, dan 18 tahun) memiliki sikap yang berbeda
terhadap pembelajaran berbasis online. Selanjutnya, diduga siswa memiliki
persepsi yang berbeda teradap pembelajaran berbasis online selama pandemi
Covid-19 di SMA berdasarkan kelas. Hasil kajian menunjukkan bahwa selama
masa pandemi covid-19 terdapat perbedaan sikap siswa teradap pembelajaran
berbasis online berdasarkan kelas (X, XI, dan XIll). Perbedaan dari berbagai variabel
di atas dianggap signifikan berdasarkan nilai probabilitas tersebut.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan dalam proses pembelajaran
selama pandemi Covid-19 di berbagai variabel di SMA (jenis kelamin, usia dan
kelas). Dari hasil penelitian menegaskan bahwa ada perbedaan antara sikap siswa
dalam pembelajaran berbasis online selama masa pandemi covid-19 berdasarkan
jenis kelamin. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi penelitian Zeyer (2018); Usman
et al., (2021), yang sebelumnya menyatakan “ada perbedaan antara pria dan
wanita dalam menyikapi pembelajaran berbasis online”. Selanjutnya, penelitian ini
menemukan bahwa terdapat kecenderungan sikap siswa perempuan dalam
memiliki nilai yang lebih baik dalam menerima pembelajar online selama
pandemi, dibandingkan dengan siswa laki-laki (Wahyanti & Folastri, 2021). Hasil
dari riset ini didukung oleh Gregory (2016) yang mengatakan bahwa siswa
perempuan lebih baik dari siswa laki-laki selama proses pembelajaran berbasis
online. Ini karena siswa perempuan lebih mengerti akan strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru (Mahmud & Nur, 2018),lebih semangat (Chee dkk,
2005; Green-Demers dkk., 2008), memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
manajemen waktu belajar mandiri, dan lebih banyak usaha sambil belajar (Marrs
& Sigler, 2012), dan mempunyai kemampuan yang lebih bagus (Perdana, 2019).
Sementara itu, siswa laki-laki lebih buruk dalam belajar karena mereka lebih
sedikit waktu dan energy untuk belajar (Hornjak, 2017). Oleh karena itu,
perempuan memiliki prestasi belajar yang lebih baik (Fuad dkk, 2017), dan
keterampilan memecahkan masalah (Perdana, 2019) dibandingkan dengan laki-
laki. Sebaliknya, penelitian yang berbeda menunjukkan bahwa pria lebih banyak
menggunakan otak kiri: dalam berpikir logistik dan inovatif, memberdayakan
berpikir kreatif (Fuad, 2017).

Dari variabel umur menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap siswa
terhadap pembelajaran berbasis online selama masa pandemi berdasarkan usia.
Hasil ini didukung oleh penelitian oleh Bedirovi¢ dan Huri¢-Bedirovi¢ (2017) yang
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menunjukkan bahwa ada perbedaan vyang signifikan pada motivasi belajar
berdasarkan faktor usia. Pada penelitian tersebut, ditemukan bahwa usia 18 tahun
mempunyai motivasi belajar lebih rendah, sehingga mempengaruhi proses
pembelajaran. Sama halnya penelitian ini, kecenderungan persepsi usia 16 tahun
dan 17 tahun lebih baik dalam menerima pembelajaran berbasis online pada masa
pandemi dibandingkan usia 18 tahun. Hal ini dikarenakan pengaruh lingkungan,
perubahan biologi saat pubertas (Hornjak, 2017). Pada usia memasuki dewasa
muda yaitu 18-29 tahun ,mulai terjadi penurunan fungsi kognitif khususnya pada
associative memory (kemampuan untuk belajar dan mengingat hubungan antara
hal-hal yang tidak berkaitan) yang mempengaruhi kemampuan belajar seseorang
(Birdsong, 2006).

Hasil kajian menunjukkan bahwa adanya perbedaan sikap siswa terhadap
pembelajaran berbasis online disaat masa pandemi berdasarkan kelas (Noviana
dkk, 2020). Hasil penelitian ini dipertegas oleh penelitian Erdem-Keklik dan Keklik
(2014) dan Nayir (2017) menemukan bahwa adanya perbedaan yang signifikan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran berbasis online
berdasarkan tingkat kelas. Hal ini disebabkan oleh perubahan motivasi seiring
semakin tinggi tingkatan kelas. Perbedaan motivasi ini mempengaruhi
keterlibatan peserta didik, dan merupakan prasyarat penting dalam mengikuti
proses pembelajaran (Ryan & Deci, 2009). Sementara itu, persepsi kelas X dan Xl
lebih baik dibandingkan dengan kelas Xl tentang proses pembelajaran berbasis
online pada masa pandemi. Hal ini dikarenakan, peserta didik kelas X dan Xl
memiliki motivasi intrinsik, seperti ketertarikan belajar yang tinggi, sehingga tidak
mudah menyerah saat menghadapi tantangan (Saeed & Zyngier, 2012).
Selanjutnya kelas Xl lebih fokus pada tes penerimaan masuk universitas (Nayir,
2017) sehingga memiliki motivasi ekstrinsik lebih tinggi sehingga cenderung
melakukan yang dibutuhkan dan terkadang menolak mengikuti aktivitas di dalam
kelas (Gibbs & Poskitt, 2010), termasuk dalam menghindari, kejenuhan,
kebosanan, dan persepsi belajar hanya di kelas” (Sukardi, 2016; 2017). Kondisi
yang kemudian pentingnya inovasi-inovasi pembelajaran berdasarkan kondisi
covid 19, seperti penggunaan model balanded learning (Yulianti dkk., 2021),
moidel proyek berbantuan Instagram (Adekantari dkk., 2020). Dengan pola
tersebut, maka diharapkan penyajian materi lebih baik (Sukardi dkk., 2022) dan
tentu saja bermuara pada perbaikan kualitas pembelajaran dan mutu layanan
pendidikan sebagaimana rekomendasi dari temuan-temuan Sukardi dkk. (2022).

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
sikap siswa dalam pembelajaran berbasis online selama masa pandemi Covid-19
dilihat dari berbagai variabel (jenis kelamin, usia dan kelas). Secara keseluruhan,
sikap siswa terhadap pembelajaran berbasis online di masa pandemi
menunjukkan lebih baik pada siswa jenis kelamin perempuan, usia 16 tahun, dan
kelas X. Melalui hasil penelitian ini, maka implikasinya adalah bahwa proses
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pembelajaran selama pandemi covid-19 harus mempertimbangkan karakterstik
siswa (jenis kelamin, usia dan kelas).
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